
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Volume 2 Nomor 4 April 2022 Hal  152-162 

ISSN: 2808-7720  
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt   152 
 

Tinjauan Variabel Yang Mempengaruhi Pola Pergerakan 
Penumpang Dengan Transportasi Air  

Dari Singkil Ke Kepulauan Banyak 
 

Mazferdian Palka 
 

1Program Studi Teknik Sipil, 2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 
Jl. Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara  

 
mazferdianpalka@gmail.com 

 

Abstrak 
Transportasi laut sebagai sarana angkutan antar pulau memilik i kelebihan mampu 

menyalurkan barang dengan kapasitas yang lebih besar dibanding dengan transportasi 
lainnya, dan juga biaya transportasi laut relative lebih murah dibanding transportasi 
penyeberangan lain. Hal ini sangat efek tif untuk keperluan transportasi antar pulau. Khususnya 

Aceh Singk il dan Kepulauan Banyak yang mengalami peningkatan wisatawan. Untuk lokasi 
penelitian tugas akhir ini peneliti membahas hanya 1 Kecamatan yang memilik i dermaga 
penyeberangan yaitu Kecamatan Singk il menuju Kecamatan Pulau Banyak. Penelitian ini 

berupa analisa perbandingan Moda Transportasi laut antara Kapal Ferry dan Kapal Cepat, 
dengan menggunakan Variabel Biaya Perjalanan (X1), Jadwal Keberangkatan (X2), 
Keamanan dan Keselamatan (X3) dan Variabel Pemilihan Moda (Y). Berdasarkan pengolahan 

data Biaya Perjalanan sudah sesuai dengan biaya yang inginkan konsumen yaitu -0,022 untuk 
Kapal Ferry dan 0,011 untuk Kapal Cepat, jadwal keberangkatan untuk Kapal Ferry 
ditingkatkan yaitu dengan memperoleh nilai 0,879 dan keamanan keselamatan Kapal Cepat 
ditingkatkan yaitu dengan memperoleh nilai 0,920. Hasil dari pengamatan terhadap kedua 

jenis moda transportasi air yaitu, Kapal Cepat dan Kapal Ferry, Kapal Ferry lebih unggul 
dikarenakan nilai dari tingkat kepuasan terhadap nilai Adjusted R Square dari ke tiga variabel, 
biaya perjalanan, jadwal keberangkatan serta keamana dan keselamatan sebesar 91,2% 

sedangkan Kapal Cepat 87,9%.  
 
Kata Kunci: Biaya Perjalanan, Jadwal Keberangkatan, Keamanan dan Keselamatan, 

Pemilihan Moda. 
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1. PENDAHULUAN 

Transportasi adalah bagian integral dari suatu fungsi masyarakat yang bertujuan 
untuk menunjukan hubungan erat dengan gaya hidup. Dalam mengembangkan hal 
itu, diperlukan sistem transportasi yang memadai untuk pergerakan manusia dan atau 
barang. Berdasarkan objek wisatanya Aceh Singkil merupakan salah satu Kabupaten 
di Aceh yang memiliki tempat wisata yang sangat menarik untuk di kunjungi wisatawan 
seperti berwisata ke Kepulauan Banyak yang terdapat 99 pulau di dalamnya. Untuk 
menuju ke Kepulauan Banyak wisatawan dapat menggunakan moda transportasi air 
seperti menggunakan Kapal Ferry atau Kapal Cepat.  

Transportasi laut sebagai sarana angkutan antar pulau memiliki kelebihan 
mampu menyalurkan barang dengan kapasitas yang lebih besar dibanding dengan 
transportasi lainnya, dan juga biaya transportasi laut relative lebih murah dibanding 
transportasi penyeberangan lain. Hal ini sangat efektif untuk keperluan transportasi 
antar pulau. Khususnya Aceh Singkil dan Kepulauan Banyak yang mengalami 
peningkatan wisatawan.  

Ketersediaan Kapal Laut untuk rute Singkil-Pulau Banyak yang telah lama 
dikelola oleh PT. ASDP, baru beberapa tahun terakhir ini telah mendapatkan pesaing 
dari pihak swasta yakni PT. Barelang Surya Gemilang yang telah diberi izin oleh 
pemerintah setempat untuk mengoperasikan Kapal Laut dengan rute yang sama. 
Armada yang dioperasikan oleh PT.ASDP berupa Kapal Ferry, sementara armada 
yang dioperasikan pihak perusahaan swasta PT. Barelang Surya Gemilang berupa 
Kapal Cepat. Kapal Cepat ini merupakan moda transportasi baru yang hadir dalam 
pelayaran laut rute Singkil-Pulau Banyak. Kehadiran Kapal Cepat yang dikelola oleh 
pihak swasta ini secara langsung memberikan alternatif pilihan moda transportasi 
Kapal Laut kepada calon penumpang transportasi laut rute tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan yang ingin dicapai dari 
penulisan Tugas Akhir ini ialah untuk mengetahui biaya perjalanan transportasi air dari 
Singkil ke Pulau Banyak yang mempengaruhi pemilihan moda. Untuk mengetahui 
jadwal keberangkatan transportasi air dari Singkil ke Pulau Banyak yang 
mempengaruhi pemilihan moda. Untuk mengetahui tingkat keamanan dan 
keselamatan penumpang transportasi air dari Singkil ke Pulau Banyak. Dan  untuk 
mengetahui minat penumpang terhadap kedua moda transportasi air dari Singkil ke 
Pulau Banyak. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Untuk lokasi penelitian tugas akhir ini peneliti membahas hanya 1 Kecamatan 
yang memiliki dermaga penyeberangan yaitu Kecamatan Singkil menuju Kecamatan 
Pulau Banyak. Letak Geografis dan Kondisi wilayah Singkil-Pulau Banyak Kabupaten 
Aceh Singkil berada pada di 2° 02’ - 2° 27’ 30” Lintang Utara dan 97° 04’ - 97° 45’ 00” 
Bujur timur dengan luas daerah 3.578 km 2 batas-batas wilayah kabupaten Aceh 
singkil adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Subulussalam, Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, Sebelah Timur berbatasan dengan 
Sumatera Utara, Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Trumon Kabupaten 
Aceh Selatan. Dalam penelitian perbandingan moda transportasi air, peneliti 
menggunakan bagan alir penelitian berikut ini. 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Volume 2 Nomor 4 April 2022 Hal  152-162 

ISSN: 2808-7720  
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt   154 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Data primer diperoleh dari hasil kuesioner pada survei penelitian. Data primer ini 

dikumpulkan melalui Pembagian Kuesioner terhadap pengguna moda angkutan 
penumpang, dalam hal ini Kapal Ferry maupun Kapal Cepat Bentuk pertanyaan 
formulir angket. Data sekunder diperoleh dari instansi atau perusahaan terkait, dalam 
hal ini PT. ASDP, dan Perusahaan Kapal Swasta. Data sekunder yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi Operator-operator kapal yang melayani rute Singkil-Pulau 
Banyak, rata-rata penumpang persekali berangkat, serta kapasitas penumpang baik 
Kapal Ferry maupun Kapal Cepat. 
 
3. HASIL 

Analisis Pengolahan Data Kapal Cepat  
Uji Validitas 
Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas  
1. Perbandingan nilai Rhitung dengan Rtabel a. Nilai Rhitung > Rtabel = Valid b. 

Nilai Rhitung < Rtabel = Tidak Valid  
2. Cara mencari nilai Rtabel dengan sampel (n) = 30 pada tingkat signifikansi 5% 

pada distribusi nilai Rtabel statistik. Maka diperoleh Rtabel sebesar 0,361  
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3. Melihat nilai signifikansi (Sig) a. Nilai signifikansi < 0,05 = Valid b. Nilai signifikansi 
> 0,05 = Tidak Valid 

Tabel 1: Hasil Uji Validitas Kapal Cepat 

 
Uji T  
Dasar pengambilan keputusan Uji T antara lain:  
1. Jika nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
2. Jika nilai sig < 0,05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial (individu).  
3. Jika nilai T hitung < T tabel, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
4. Jika nilai T hitung > T tabel, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
5. T tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05/2=0,025) ; (30-3-1=26) (0,025:26) = 2,056 
 

Tabel 2. Coefficients Uji T Kapal Cepat 

 
 

a. Hipotesis Pertama (H1) Diketahui T hitung 0,198 < T tabel (2,056) dan nilai 
signifikansi 0,844 > 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X1) tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H1 ditolak).  

b. Hipotesis Kedua (H2) Diketahui T hitung -0,359 < T tabel (2,056) dan nilai 
signifikansi 0,721 > 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X2) tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H2 ditolak).  

c. Hipotesis Ketiga (H3) Diketahui T hitung 17.508 > T tabel (2,056) dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X3) 
berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H3 diterima). 

 
Uji F  
Dasar pengambilan keputusan Uji F antara lain:  
1. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka kesimpulannya tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara simultan (bersama-sama)  
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2. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka kesimpulannya terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara simultan (bersama-sama)  

3. F tabel = F (k; n-k) = F (3; 30-3) = F (3;27) = 2,96 Tabel 
 

Tabel 3: ANOVA Kapal Cepat 

 
Pengujian Hipotesis: Diketahui nilai F hitung 119.520 > F tabel 2,96 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel X1, X2, X3 
secara simultan perbengaruh terhadap pemilhan moda (Y). 
 

Koefisien Diterminasi  
Tabel 4: Model Summary Kapal Cepat 

 
Berdasarkan output di atas di ketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.879, hal 

ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2, dan X3 secara bersama�sama 
terhadap variabel y adalah sebesar 87.9 % 

 

Analisis Pengolahan Data Kapal Ferry  
Uji Validitas Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas  
1. Perbandingan nilai Rhitung dengan Rtabel  

a. Nilai Rhitung > Rtabel = Valid  
b. Nilai Rhitung < Rtabel = Tidak Valid 

2. Cara mencari nilai Rtabel dengan sampel (n) = 30 pada tingkat signifikansi 5% 
pada distribusi nilai Rtabel statistik.  
Maka diperoleh Rtabel sebesar 0,361  

3. Melihat nilai signifikansi (Sig)  
c. Nilai signifikansi < 0,05 = Valid  
d. Nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid  

 
Tabel 5: Hasil Uji Validitas Kapal Ferry 

 
 

Uji Reabilitas  
Dasar pengambilan keputusan Uji Reabilitas menurut Wiratna Sujerweni (2014), 

kuisioner dikatakan reabel jika nilai cronbach alpha hitung > cronbach alpha tabel yaitu 
0,6. 
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Uji T  
Dasar pengambilan keputusan Uji T antara lain:  
1. Jika nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
2. Jika nilai sig < 0,05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial (individu). T hitung  
3. Jika nilai T hitung < T tabel, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
4. Jika nilai T hitung > T tabel, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara parsial (individu).  
5. T tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05/2=0,025) ; (30-3-1=26) (0,025:26) = 2,056 

Tabel 6. Coefficients Uji T Kapal Ferry 

 
a. Hipotesis Pertama (H1) Diketahui T hitung -0.384 < T tabel (2,056) dan nilai 

signifikansi 0,703 > 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X1) tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H1 ditolak).  

b. Hipotesis Kedua (H2) Diketahui T hitung 18.659 > T tabel (2,056) dan nilai 
signifikansi 0,000 > 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X2) 
berpengaruh positif terhadap pemilihan moda (Y). (H2 diterima).  

c. Hipotesis Ketiga (H3) Diketahui T hitung 0.029 < T tabel (2,056) dan nilai 
signifikansi 0,568 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel (X3) tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H3 ditolak) 

 

Koefisien Diterminasi  
Tabel 7. Model Summary Kapal Ferry 

 
Berdasarkan output di atas di ketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,912, hal 

ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel x1, x2, dan x3 secara bersama�sama 
terhadap variabel y adalah sebesar 91,2. 

 
4. PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan SPSS di atas di proleh hasil.  
1. Dari hasil validitas di atas menjelaskan bahwa semua instrument dari Kapal Cepat 

dan Kapal Ferry, nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga semua 
instrument dikatakan valid  

2. Untuk pengolahan data dari reliabelitas mendapatkan hasil Cronbach's Alpha 
0,611 untuk kapal cepat dan 0.692 untuk Kapal Ferry, Menurut Sekaran (1992) 
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reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 
di atas 0,8 adalah baik, sehingga dapat di simpulkan bahwa instrument ini bisa 
diterima.  

3. Pada Kapal Cepat dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan 3 
variabel independen adalah sebagai berikut: 
Y = 3.607 + 0.011 X1 - 0.019 X2 + 0.920 X  
Penjelasan dari persamaan di atas sebagai berikut :  
a. Nilai konstanta (a) adalah 3.607. artinya, jika biaya perjalanan, jadwal 

keberangkatan, serta keamanan dan keselamatan nilainya 0 maka tingkat 
kepuasan nilainya positif yaitu 3.607  

b. Nilai koefisien regresi variabel biaya perjalanan (B1) bernilai positif, yaitu 
0.011 , artinya bahwa setiap peningkatan biaya perjalanan sebesar 1 maka 
tingkat kepuasan meningkat sebesar 0.011 dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel jadwal keberangkatan (B2) bernilai negatif, 
yaitu -0.019, artinya bahwa setiap peningkatan jadwal keberangkatan 
sebesar 1 maka tingkat kepuasan juga menurun sebesar 0.019 dengan 
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.  

d. Nilai koefisien regresi variabel keamanan dan keselamatan (B3) bernilai 
positif, yaitu 0.920, artinya bahwa setiap peningkatan keamanan dan 
kenyamanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan juga meningkat sebesar 
0.920 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.  

4. Pada Kapal Ferry dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan 3 
variabel independen adalah sebagai berikut: 
Y = 4.709 – 0.022 X1 + 0.879 X2 + 0.029 X3  
Penjelasan dari persamaan di atas sebagai berikut :  
a. Nilai konstanta (a) adalah 4.709. artinya, jika biaya perjalanan, jadwal 

keberangkatan, serta keamanan dan keselamatan nilainya 0 maka tingkat 
kepuasan nilainya positif yaitu 4.709.  

b. Nilai koefisien regresi variabel biaya perjalanan (B1) bernilai negatif, yaitu -
0.022 , artinya bahwa setiap peningkatan biaya perjalanan sebesar 1 maka 
tingkat kepuasan menurun sebesar 0.022 dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel jadwal keberangkatan (B2) bernilai positif, 
yaitu 0.879, artinya bahwa setiap peningkatan jadwal keberangkatan sebesar 
1 maka tingkat kepuasan juga meningkat sebesar 0.879 dengan asumsi 
variabel independen lain nilainya tetap.  

d. Nilai koefisien regresi variabel keamanan dan keselamatan (B3) bernilai 
positif, yaitu 0.029, artinya bahwa setiap peningkatan keamanan dan 
kenyamanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan juga meningkat sebesar 
0.029 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap  

5. Grafik Perbandingan Kapal Cepat dan Ferry Tabel Uji T kolom B 
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Gambar 2: Grafik Perbandingan Kapal Cepat dan Ferry 

 
Berdasarkan grafik di atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut.  
a. Dari hasil nilai korelasi kapal cepat yang sangat besar berpengaruh terhadap 

tingkat kepuasan yaitu keamanan dan keselamatan karena mendapatkan 
nilai positif, yang artinya konsumen lebih berharap keamanan dan 
keselamatan lebih di tingkatkan lagi di Kapal Cepat.  

b. Dari hasil nilai korelasi kapal ferry yang sangat besar berpengaruh terhadap 
tingkat kepuasa yaitu jadwal keberangkatan karena mendapatkan nilai 
positif. Yang artinya konsumen lebih berharap jadwal keberangkatan lebih di 
tingkatkan lagi di Kapal Ferry 

6. Grafik Nilai Adjusted R Square Dari Kedua Kapal 

 
Gambar 3: Grafik Nilai Adjusted R Square 

 
Dari Kedua Kapal Dari grafik Adjusted R Square menjelaskan bahwa Kapal Ferry 

lebih unggul dari kapal Cepat dengan nilar Adjusted R Square, Kapal Cepat 
memproleh nilai 0.879 x 100 = 87.9 % sedangkan kapal ferry memperoleh nilai 0.912 
x 100 = 91.2 %. Artinya Kapal Ferry lebih besar pengaruhnya terhadap variabel, x1, 
x2, dan x3. (Biaya perjalanan, Waktu keberangkatan, dan Keamanan dan 
keselamatan). 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dari hasil pengolahan data biaya perjalanan Kapal Ferry dan Kapal Cepat 

diperoleh koefisien regresi -0,022 untuk Kapal Ferry dan 0,011 untuk Kapal 
Cepat, artinya biaya saat ini sudah sesuai dengan yang diinginkan konsumen.  

2. Dari hasil pengolahan data jadwal keberangkatan untuk Kapal Ferry memperoleh 
koefisien regresi sebesar 0,879, yang artinya jadwal keberangkatan perlu 
ditingkatkan lagi. Sedangkan untuk Kapal Cepat koefisien regresi -0,019 yang 
artinya tidak perlu ada penambahan jadwal keberangkatan.  

3. Dari hasil pengolahan data keamanan dan keselamatan Kapal Ferry memperoleh 
koefisien regresi sebesar 0,029, artinya tidak perlu ada penigkatan terhadap 
kualitas keamanan dan kenyamanan. Sedangkan pada Kapal Cepat koefisien 
regesi sebesar 0,920 yamg artinya perlu ada peningkatan terhadap kualitas 
keamanan dan kenyamanannya.  

4. Hasil dari pengamatan terhadap kedua jenis moda transportasi air yaitu, Kapal 
Cepat dan Kapal Ferry, maka Kapal Ferry lebih unggul dikarenakan nilai dari 
tingkat kepuasan terhadap nilai Adjusted R Square dari ke tiga variabel, biaya 
perjalanan, jadwal keberangkatan serta keamanan dan keselamatan sebesar 
91,2% sedangkan Kapal Cepat 87,9%. 
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